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Kata Pengantar

BUKU INI dipertemukan dengan saya pada bulan September 1999,
ketika saya memulai kuliah di Program Studi Kajian Wanita Universitas
Indonesia. Dari buku inilah saya belajar menelusuri pemikiran feminis
yang beragam, dan dalam proses itu saya belajar mengenali pemikiran
feminis mana yang sebetulnya lebih merefleksikan saya. Dari buku ini
juga saya belajar bahwa menjadi feminis merupakan suatu proses
panjang yang muncul dari berbagai rasa sakit dan kepahitan, serta
kegetiran akan ketimpangan yang berlangsung di dalam tatanan
masyarakat, baik yang berlangsung di ranah publik maupun yang
berlangsung di ranah domestik, di ranah pribadi. Diskusi di dalam ruang
kuliah yang muncul ketika membahas setiap pemikiran feminis, lebih
membuka mata saya lagi bahwa feminisme mewujud seperti tubuh
perempuan, yang tidak berpusat, yang tidak satu dan tidak terintegrasi,
yang dapat membagi diri tanpa menjadi berkurang, yang dapat
menyatu tanpa kehilangan subjektivitasnya, yang karena berbeda maka
saling melengkapi.

Pada tingkatan tertentu, misalnya, saya dapat menganggukkan
kepala tanda setuju kepada pemikiran feminis liberal, tetapi kemudian
melihat ada yang tidak dapat sepenuhnya saya terima, karena pen-
dekatan ini yang lebih androgin dan memandang tubuh sebagai wadah
sedemikian rupa sehingga perbedaan yang nyata antara laki-laki dan
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